MEMINIMALKAN PENILAIAN SENI SECARA SUBJEKTIF
DENGAN KONVERSI *)
Oleh : Drs. Cipto Budy Handoyo, M.Pd.
A. Pengantar
Penilaian yang dilakukan oleh para Juri dalam berbagai lomba, pada umumnya menggunakan angka sebagai penentu ranking masing-masing peserta lomba. Biasanya Juri jumlahnya lebih dari 2 orang. Persoalan yang sebenarnya sering terjadi adalah, standar nilai antara Juri satu dengan lainnya berbeda. Sehingga, tidak jarang terjadi perdebatan antara Juri satu dengan lainnya akibat mempertahankan pendapatnya masing-masing. Hal ini sebenarnya tidak akan terjadi, apabila semua Juri memiliki standar nilai yang sama. Pertanyaannya adalah : apakah mungkin? Karena masing-masing Juri biasanya memiliki selera sendiri-sendiri, sehingga tidak jarang terjadi penilaian yang “NJOMPLANG” (Jawa, beda jauh dengan Juri lainnya) standarnya. Misalnya, Juri 1 menilai penampilan nomor undi 05 : 70, Juri 2 : 60, Juri 3 : 90. Tiga Juri ini masing-masing punya argumen sendiri-sendiri, sehingga tidak heran kalau bisa terjadi Perdebatan, dan kadang seru juga!!!
Kasus perbedaan nilai tiga juri di atas tidak akan menjadi masalah, apabila kita telah memiliki alat “Penyama/Penyetara” nilai. Inilah yang disebut dengan Konverter Nilai. Yang dilakukan oleh alat Konverter Nilai ini adalah mengolah angka-angka yang dihasilkan oleh para juri lomba menjadi SETARA, walaupun setinggi apapun salah satu juri menaikkan nilainya.
Mengapa alat penyetara nilai (converter nilai) ini diperlukan, karena untuk menghindari Ranking Lomba hanya ditentukan oleh satu Juri saja, akibat Juri tersebut dalam menilai angkanya tinggi-tinggi dibanding juri-juri lainnya. Untuk lebih jelasnya perhatikan kasus penjurian berikut ini :
Untuk memudahkan penghitungan, masing-masing juri diminta melaporkan hasil penilaiannya dengan cukup melaporkan rata-ratanya saja dari sekian aspek yang dinilai, sehingga didapatkan nilai sebagai berikut :
Tabel 1 : Rekap Nilai Masing-masing Juri

	No.Undi
	Juri 1
	Juri 2
	Juri 3

	1
	60
	75
	54

	2
	70
	80
	75

	3
	80
	85
	75

	4
	75
	80
	78

	5
	75
	70
	66

	6
	80
	90
	67

	7
	70
	85
	86

	8
	90
	95
	76

	9
	80
	85
	70

	10
	65
	60
	77


Biasanya atas inisiatif Ketua Dewan Juri atau usul salah satu juri(bila Ketua tidak berinisiatif), dimohon semua juri mengurutkan berdasarkan ranking. Dengan demikian akan terjadi seperti berikut ini :
Tabel 2 : Hasil Pengurutan Nilai Berdasarkan Ranking

	Juri 1 :
	
	
	
	Juri 2 :
	
	
	
	Juri 3 :
	
	

	Ranking
	No.Undi
	Nilai
	
	Ranking
	No.Undi
	Nilai
	
	Ranking
	No.Undi
	Nilai

	1
	8
	90
	
	1
	8
	95
	
	1
	7
	86

	2
	3
	80
	
	2
	6
	90
	
	2
	4
	78

	3
	6
	80
	
	3
	3
	85
	
	3
	10
	77

	4
	9
	80
	
	4
	7
	85
	
	4
	8
	76

	5
	4
	75
	
	5
	9
	85
	
	5
	2
	75

	6
	5
	75
	
	6
	2
	80
	
	6
	3
	75

	7
	2
	70
	
	7
	4
	80
	
	7
	9
	70

	8
	7
	70
	
	8
	1
	75
	
	8
	6
	67

	9
	10
	65
	
	9
	5
	70
	
	9
	5
	66

	10
	1
	60
	
	10
	10
	60
	
	10
	1
	54


Apabila dewan juri pada kasus tersebut di atas benar-benar konsisten terhadap hakikat penilaian, maka sudah semestinya penilaian harus diakhiri dengan cukup hanya menjumlah nilai dari ketiga juri tersebut untuk menentukan para pemenangnya, tanpa perlu mengadakan pertimbangan-pertimbangan macam-macam. Mengapa? 

Ingatlah bahwa penilaian harus seobjektif mungkin, bukan subjektif. Dengan adanya pertimbangan-pertimbangan, dapat memunculkan pertimbangan yang menyimpang dari batas-batas aspek yang dinilai. Apabila juri tetap memilih untuk mengadakan diskusi sebelum ditentukan para juaranya, pertanyaannya: mengapa tidak dinilai saja dengan menggunakan bahan-bahan pertimbangan tersebut. Perlu dicatat bahwa yang suka mengadakan diskusi “Pertimbangan” biasanya adalah Juri yang memiliki cirri-ciri antara lain sebagai berikut :
1. Ingin menggolkan (meluluskan) “jago”nya sendiri,
2. Sekedar ingin menunjukkan ke-“aku”-annya.

Coba renungkan, kalau memang aspek-aspek penilaian sudah ditentukan bahkan sudah didiskusikan oleh dewan juri dari awal, mengapa musti ada pertimbangan-pertimbangan lain? Lain halnya apabila terjadi kesamaan persis angka/nilai dari dua atau lebih peserta, maka dewan juri dapat mendiskusikannya dengan menunjukkan catatan-catatan sebagai dasar pertimbangan.

Kasus membesarkan nilai dalam rangka “menggol”kan jagonya bukan hal yang tidak mungkin, melainkan hal yang dapat terjadi. Untuk itu, diperlukan cara untuk meminimalkan penilaian yang mengarah kea rah kecurangan, ketidak adilan, dan yang sejenisnya.Salah satu cara adalah membuat nilai kesemuanya juri menjadi setara, sehingga walaupun setinggi apa seorang juri meninggikan nilai untuk peserta yang dijagokannya, dengan menyetarakan kesemua juri tidak akan berpengaruh terhadap hasil akhir.
B. Konverter Nilai
Komverter nilai ini dirancang berdasarkan logika matematika bahwa dua buah nilai atau lebih dianggap setara apabila nilai baku mereka sama, yaitu :


X - x                Y - y
----------    =        ----------

    (x                      (y 
Keterangan :

X  
: nilai asli X tertentu

x 
: nilai rata-rata dari kelompok nilai X

(x
: simpangan baku (SD) dari kelompok nilai X

Y   
: nilai asli Y tertentu

y  
: nilai rata-rata dari kelompok nilai Y

(y  
: simpangan baku (SD) dari kelompok nilai Y

Dari logika matematika tersebut di atas, ditemukan rumus Konversi Nilai sebagai berikut:

                    (y  
X-kon  =  --------- (Xn - x) +  y
                     (x 

Keterangan :
X-kon 
: Nilai X terkonversi (nilai X yang sudah disetarakan dengan standar Y).

Xn  
: Nilai X individu.

(y
: SD dari nilai Juri yang akan dijadikan standar penyetaraan
(x
: SD dari nilai Juri yang akan disetarakan

x
: nilai rata-rata Juri yang nilai-nilainya akan disetarakan

y 
: nilai rata-rata Juri yang dijadikan standar penyetaraan

C. Aplikasi dengan Excel
Untuk menggunakan Konverter Nilai secara efektif dapat menggunakan Excel. Caranya adalah sebagai berikut :

1. Masukkan nilai-nilai dari semua juri ke dalam kolom-kolom excel.

2. Dapatkan angka masing-masing bagian dari rumus di atas((y, (x, x, y), sehingga hanya Xn saja yang tidak berupa angka (karena Excel akan menemukan secara otomatis untuk mengolahnya menjadi Nilai X terkonversi) :
a. y : semua nilai Juri yang dijadikan standar penyetaraan diblok, kemudian klik tanda anak panah ke bawah yang letaknya berdampingan dengan huruf Σ pilih Average, maka nilai rata-rata y otomatis keluar.
b. x : semua nilai Juri yang mau disetarakan diblok, kemudian klik tanda anak panah ke bawah yang letaknya berdampingan dengan huruf Σ pilih Average, maka nilai rata-rata y keluar. Atau letakkan kursor di kolom nilai juri yang baru saja dihitung nilai rata-ratanya lalu klik kanan, pilih copy, kemudian bawa kursor ke kolom nilai Juri yang belum dihitung nilai rata-ratanya, kemudian klik kanan pilih paste.
c. (y : letakkan kursor di kolom bawahnya nilai rata-rata, klik tanda anak panah ke bawah yang letaknya berdampingan dengan huruf Σ pilih more function, pilih stdev klik ok, lalu akan nampak di layar box : function arguments, lalu ganti bilangan yang berada di box tersebut sesuai dengan letak nilai pertama dan nilai terakhir dari Juri tersebut, klik ok, maka akan keluar SD dari y.
d. (x : letakkan kursor pada letak SD dari y, kemudian klik kanan lalu klik copy, kemudian bawa kursor ke kolom bawahnya nilai rata-rata x, lalu klik kanan klik paste. Lakukan hal yang sama untuk SD yang belum dihitung.
e. Hitung SDy/SDx, lalu masukkan bilangan SDy/SDx tadi ke dalam : Rumus X-kon, maka akan didapatkan X-kon. Contoh : missal nilai Juri yang akan dijadikan standar penyetaraan diletakkan pada kolom A1 sampai A10, SDy/SDx = 1,17, rata-rata x = 74,5, rata-rata y = 80,5, maka rumus yang harus dimasukkan ke dalam fx adalah: 1,17*(A1 – 74,5) + 80,5. Maka nilai-nilai juri yang akan disetarakan dapat dicari dengan cara meletakkan rumus tersebut (=1,17*(A1 – 74,5) + 80,5) di tempat yang agak longgar, kemudian tekan Enter, maka langsung keluar bilangan X-kon yang pertama. Untuk mendapatkan bilangan X-kon ke 2 dan seterusnya, letakkan kursor pada kolom hasil tadi, kemudian cari tanda plus hitam, lalu klik kiri dan ditahan(jangan dilepas), lalu tarik ke bawah sejumlah nilai yang dikonversi, maka semua nilai X-kon secara otomatis akan didapatkan.
f. Hitung SDy/SDx satunya (dari nilai juri yang satunya) dengan cara yang sama, kemudian lakukan hal yang sama untuk mendapatkan X-kon –nya.
D. Penutup

Apabila kita kita sepakat menggunakan angka di dalam melakukan penilaian terhadap penampilan seni dalam penjurian, maka sudah semestinya kita taat azas-azas Matematika. Salah satu azas yang musti kita taati antara lain, bahwa kumpulan suatu bilangan bisa dijumlahkan apabila semua bilangan itu sudah setara satu sama lainnya. Sebagai contoh sederhana, kita tidak bisa menjumlahkan bilangan 2/5 + 1/3 begitu saja sehingga menjadi: 3/8 (bilangan atas dijumlahkan, dan bilangan bawah dijumlahkan), melainkan musti disamakan dulu bilangan bawahnya, dan selanjutnya caranya kita semua bias, sehingga menjadi 6/15 + 5/15 = 11/15. 
Dalam konteks penjurian, maka sudah semestinya nilai-nilai yang direkap oleh masing-masing juri tidak boleh langsung dijumlahkan bersama-sama dengan semua juri untuk kemudian dijadikan hasil akhir nilai pemenang dengan jumlah nilai tertinggi. Lakukan penyetaraan lebih dahulu, baru dijumlahkan, dan silakan tentukan Juaranya berdasarkan ranking tersebut. 

 Semoga menjadi bahan perenungan, dan selanjutnya mau melakukannya.
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